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“Agama itu sendiri secara menyeluruh adalah akhlak, barangsiapa mengungguli 
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Penelitian yang penulis lakukan fokus pada pembinaan akhlak remaja 
melalui kegiatan rutinan Maulid ad-dibai Majalangu Utara Kecamatan 
Watukumpu. Adapun latar belakang masalah dari penelitian ini yakni Pesatnya 
perkembangan zaman, teknologi dan ilmu pengetahuan yang mudah di akses 
memicu terjadinya penurunan akhlak khususnya dikalangan remaja. Dalam 
memperbaiki akhlak remaja diperlukan adanya usaha yang dilakukan dengan sadar, 
teratur, terarah, dan terencana guna membangun atau memperbaiki akhlaknya. 
Untuk membina akhlak remaja, dibutuhkan sebuah bentuk pembinaan baik 
dilakukan baik melalui jalur pendidikan dalam keluarga, sekolah atau masyarakat.  
Tujuan penelitian ini adalah ini adalah Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan rutinan maulid ad-dibai.  
 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif dengan mengambil tempat penelitian di jamaah sholawat RW 03 
Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang, dengan subjek 
penelitian meliputi ustadz, ketua jamaah, dan remaja. Metode pengambilan data 
yang penulis gunakan yaitu: 1) Dokumentasi. 2) Wawancara. 3) Observasi. Dalam 
analisis data penulis menggunakan teknik analisis yang terdiri dari tiga alur yaitu: 
1) reduksi data,. 2) penyajian data 3) penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembinaan akhlak remaja melalui 
kegiatan rutinan Maulid ad-dibai Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul 
Kabupaten Pemalang berjalan dengan baik. Bentuk pembinaan akhlak remaja di 
dalam kegiatan ini berupa pembacaan maulid ad-diba’i  dan  ceramah  untuk 
merealisasikan tujuan pe, yaitu untuk menanamkan rasa cinta dan meneladani 
akhlak nabi Muahammad SAW, Dari kegiatan tersebut menumbuhkan akhlak 
remaja diantaranya; dzikrullah, membaca solawat, menjalin silaturahim, syukur,pee 
sabar dan tolong menolong.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan yang 
baik antara hamba dengan Allah Swt., dan antar sesama manusia. akhlak 
mempunyai kedudukan yang sangat penting. Akhlak merupakan masalah 
fundamental dalam kehidupan manusia baik sebagai makhluk individu maupun 
sebagai makhluk sosial.1 
Pembinaan akhlak merupakan tujuan utama pendidikan Islam. Dalam 
dunia pendidikan, akhlak mendapatkan perhatian serta sorotan yang lebih 
banyak. Hal ini disebabkan akhlak merupakan cermin manusia. Apabila 
akhlaknya baik, maka apabila akhlaknya baik, maka akan dengan sendirinya 
akan melahirkan perbuatan yang baik pula, baik itu terhadap Allah, diri sendiri, 
maupun terhadap makhluk lainnya sesuai dengan dengan perintah dan larangan 
serta petunjuk al-Qur’an dan al-Hadith. 
Akhlak dalam keseluruhan ajaran agama Islam, menempati kedudukan 
yang istimewa dan sangat penting. Dalam hadith Rasulullah Saw., yang 
diriwayatkan oleh bukhori, disebutkan bahwa Rasulullah Saw., menempatkan 
penyempurnaan akhlak mulia sebagai misi pokok risalah Islam.2 Selain itu 
dalam hadith lain juga disebutkan bahwa akhlak merupakan salah satu ajaran 
pokok agama islam. Sehingga Rasulullah pernah mendefinisikan ajaran agama 
dengan akhlak yang baik (khusn al-khuluq).3 
Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 
berakibat timbulnya berbagai perbuatan secara sepontan tanpa disertai 
pertimbangan. Dikarenakan akhlak berasal dari dalam diri seseorang secara 
sepontan maka aktualisasinya adalah timbulnya akhlak mulia akhlak buruk. 
 
1 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. Iii. 
2 Yunahar Ilyas, Sistematika Filsafat (Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), hlm. 6. 




Akhlak mulia atau dalam islam disebut al-akhlaaq al-kariimah terlihat pada 
berbagi perbuatan yang benar, terpuji, serta mendatangkan manfaat bagi dirinya 
dan lingkungannya. Sedangkan akhlak tercela atau dalam islam disebut al-
akhlaaq al-madz-muumah yang terlahir karena dorongan nafsu tercermin dari 
berbagai perbuatan buruk, rusak, dan merugikan dirinya sendiri maupun 
lingkungan4  
Akhlak mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau secara tiba-tiba. 
Akan tetapi membutuhkan proses panjang, yakni melalui pendidikan akhlak. 
Tanpa adanya latihan dan pembinaan, akhlak yang tidak baik tidak akan 
terwujud dalam diri seseorang.5 Pembinaan akhlak merupakan tanggung jawab 
kita semua. Pembinaan akhlak perlu dilakukan dalam keluarga atau masyarakat. 
Jika berbicara mengenai akhlak pelaku terdekat dengan ini adalah 
remaja, meskipun akhlak menempel pada semua manusia baik itu anak-anak, 
remaja maupun dewasa akan tetapi yang banyak diperbincangkan dalam hal ini 
adalah remaja. Ada hal yang penting sekali untuk diperhatikan siapa saja yang 
berhubungan dengan anak remaja. Yaitu mengetahui dengan baik akan 
pentingnya masa ini bagi anak remaja, dan jangan lupa masa remaja adalah 
masa yang sensitif.6  
Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai jenjang 
menjelang dewasa, pada jenjang ini kebutuhan remaja sudah cukup kompleks, 
cakrawala dan interaksi sosial telah cukup luas. Dalam penyesuaian diri 
terhadap lingkungan, remaja telah mulai memperlihatkan dan mengenal 
berbagai norma pergaulan, yang berbeda dengan norma yang berlaku 
 
4 Dedi Wahyudi, Pengantar Akidak Akhlak Dan Pembelajaranya (Yogyakarta: Lintang Rasi 
Aksara Books, 2017), hlm. 3.  
5 Yunahar Ilyas, Sistematika Filsafa…, hlm. 7. 
6 Muhammad syarif ash-Shawwaf, ABG Islam Kiat-Kiat efektif Mendidik Anak dan Remaja 




sebelumnya didalam keluarganya. Remaja menghadapi berbagai lingkungan, 
bukan saja bergaul dengan berbagai kelompok umur.7 
Dalam pisikologi Islam masa remaja disebut amrad yaitu fase persiapan 
bagi manusia untuk melakukan peran sebagai khilafah Allah di bumi adanya 
kesadaran akan tanggung jawab terhadap sesama makhluk, meneguhkan 
pengabdiannya kepada Allah melalui aktivitas amar ma’ruf nahui munkar.8   
Pesatnya perkembangan zaman, teknologi dan ilmu pengetahuan yang 
mudah di akses memicu terjadinya penurunan akhlak khususnya dikalangan 
remaja. Remaja dihadapkan dengan keanekaragaman moral yang menyebabkan 
remaja bingung untuk memilih, mencoba mengembangkan diri kearah yang 
disangka maju dan modern, dimana berkecamuk aneka kebudayaan asing yang 
masuk tanpa adanya filter dalam diri remaja, sehingga menimbulkan 
permasalahan baru seperti, mabuk-mabukan, pergaulan bebas, kekerasan dan 
lain sebagainya. 
Lingkungan yang jauh dari nilai-nilai islami sangat mempengaruhi 
perilaku remaja, meskipun norma dan peraturan telah ditetapkan akan terasa 
sulit akan terasa sulit diterapkan dalam hidupnya karena kurang penanaman 
nilai-nilai agama sejak kecil, sehingga sering kali berperilaku yang jauh dari 
ajaran agama Islam. Salah satu faktor penurunan akhlak remaja seperti, belum 
mampu mengontrol dirinya sendiri dari hal yang negatif, belum mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, pengaruh dari perkembangan teknologi 
serta kurangnya bimbingan dari orang tua. 
Hal-hal tersebut terjadi akibat proses globalisasi yang tidak dapat 
terkendali seperti sekarang ini. Sangat disayangkan sekali, karakter bangsa 
menjadi semakin memburuk dan sangat memprihatinkan. Dahulu moralitas 
 
7 Sri Yunita, Fenomena Dan Tantangan Remaja Menjelang Dewasa (Yogyakarta: Brilliant 
Book, 2011), hlm. 30.   





bangsa sangat dijunjung. Sangat diperhatikan, namun kini semua sudah menjadi 
hal yang diremehkan. 
 Fenomena keterpurukan akhlak para pemuda diatas membuat prihatin 
semua kalangan baik pemerintah, lembaga pendidikan, ormas, dan masyarakat. 
Kondisi ini menuntut kita semua untuk mencari jawaban atas persoalan krusial 
tentang faktor penyebab krisis akhlak para pemuda kita. 
Di dusun Majalangu Utara, penanganan terhadap permasalahan-
permasalahan akhlak remaja menggunakan pendekatan keagamaan. 
Pendekatan keagamaan tersebut berupa kegiatan sholawat, yaitu Maulid ad-
Diba’i. Dalam  kegiatan  tersebut  para  remaja diberikan pembinaan mengenai 
akhlak yang bersumber dari isi kitab maulid tersebut. Isi dari kitab tersebut 
meliputi teladan dari kisah-kisah Rasulullah, akhlak Rasulullah dan akhlak 
kepada Allah, hal tersebut diterangkan langsung oleh Asbik Fatah Muzaki 
sebagai ketua kegiatan maulid ad-Diba’i.9 
Kegiatan maulid ad-Dibai ini berdiri sejak dua tahun silam, grup 
sholawat ini mayoritas anggotanya adalah para remaja dusun Majalangu Utara 
yang memiliki latar belakang formal yang berbeda-beda, mulai dari SD, SMP, 
dan SMA/sederajat, anggota kegiatan maulid ad-Diba’i memiliki  rentan usia 
mulai dari 12-19 tahun. Kegiatan maulid ad-Diba’i dilaksanakan dua kali dalam 
satu minggu, yaitu dengan model keliling rumah setiap anggota yang jatuh pada 
hari selasa malam, sedangkan pada malam jumat dilaksanakan di mushola atau 
majelis yang berada di dusun Majalangu Utara. Kegiatan ini berlangsung ba’da 
salat isya sampai dengan selesai. Bentuk pembinaan akhlak kegiatan maulid ad-
Diba’i dilakukan dalam mauidoh khasanah yaitu menanamkan akhlak terhadap 
Allah Swt, akhlak terhadap manusia dan akhlak terhadap lingkungan.10 
 
9 Hasil wawancara dengan ketua kegiatan Maulid ad-Diba’I, tanggal 13 desember 2019. 
10 Hasil observasi pendahuluan Kegiatan Maulid ad-Diba’I di Dusun Majalangu Utara, tanggal 




Dari latar belakang permasalahan diatas, memunculkan inisiatif bagi 
peneliti melakukan riset lebih dalam untuk mengetahui kegiatan maulid ad-
Diba’I  dalam  pembinaan remaja di daerah tersebut, Oleh karena itu penulis 
memilih penelitian dengan tema “Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Kegiatan 
Rutinan Maulid ad-Diba’i  Majalangu  Utara  Kecamatan  Watukumpul 
Kabupaten Pemalang”.  
 
B. Definisi Operasional 
Definisi Oprasional dari judul yang peneliti konsep, bertujuan untuk 
mempermudah dalam memahami judul di atas, dan untuk menghindari 
terjadinya kesalah terhadap judul. Maka perlu kiranya didefinisikan secara 
operasional dari judul di atas sebagai berikut: 
1. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan merupakan usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik.11 Sedangkan 
secara epistemologi (lughatan) akhlak (bahasa arab) adalah  bentuk jamak 
dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
Berakar dadri kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata 
Khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan).12 
Sumber ajaran akhlak ialah Al-Quran dan Al-Hadits. Tingkah laku Nabi 
Muhammad Saw merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia.  
Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 
pembinaan akhlak adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, teratur, 
terarah, dan terencana guna membangun atau memperbaiki akhlak (tingkah 
 
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 152. 




laku) manusia sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam, baik dilakukan 
melalui jalur pendidikan dalam keluarga, sekolah atau masyarakat.13 
2. Remaja 
Remaja dalam Bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 
bahasa latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 
kematangan.14 Remaja adalah tahapan umur yang datang setelah masa 
kanak-kanak berakhir. Ditandai oleh pertumbuhan fisik cepat. Pertumbuhan 
cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar dan dalam itu, membawa akibat 
yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian 
remaja.15 
Rentan waktu usia remaja menurut peraturan menteri kesehatan 
Republik Indonesia nomor 25 tahun2014 tentang kesehatan anak bab 1 
pasal 1 no 7 menerangkan bahwa remaja adalah kelompok usia 10 tahun 
sampai 18 tahun.16 
3. Maulid Ad-Diba’i 
Maulid Diba'i berisi syair pujian dan sanjungan (madah) atas Nabi 
Muhammad Saw. Pengarangnya bernama lengkap Abdurrahman bin Ali bin 
Muhammad bin Umar bin Ali bin Yusuf bin Ahmad bin Umar ad-Diba'i 
asy-Syaibani. Ia dikenal dengan julukan Ibnu Diba'. Kata diba diambil dari 
nama kakeknya, yang bernama Ali bin Yusuf Diba'. Maulid Diba'i berisi 
kisah seputar Nabi Muhammad Saw. Di antaranya adalah kisah tentang 
penciptaan beliau, kehamilan sang ibunda, berbagai mukjizat dan karamah 
menjelang kelahiran beliau, sosok dan kepribadian beliau, serta perjuangan 
dan dakwah beliau. Syair syair yang terdapat di dalam Maulid Diba'i 
 
13 Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian Dalam Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 
Drrpublish, 2016), hlm. 165. 
14 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Pisikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
hlm. 9. 
15 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: CV Ruhama,1995), hlm. 08. 
16 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Upaya 




merupakan karya sastra yang sangat tinggi, dengan untaian-untaian kalimat 
sangat indah dan syahdu. Gaya dan iramanya khas dan unik, serta kata 
simbol dan metafora.17  
Dari Penjelasan beberapa kata kunci di atas, penulis dapat 
mengungkapkan  tentang  maksud  dari  judul  “Pembinaan  Akhlak  Remaja 
Melalui Kegiatan Rutinan Maulid Ad-Diba’i Majalangu Utara Kecamatan 
Watukumpul Kabupaten Pemalang” adalah bentuk penelitian lapangan untuk 
mengetahui secara deskriptif mengenai apa saja bentuk pembinaan akhlak yang 
dilakukan dalam Kegiatan Rutinan Maulid Ad-Diba’i Majalangu Utara 
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang, serta mengetahui apa saja 
kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan akhlak remaja yang membawa 
perubahan pada remaja sebelum dan sesudah adanya Kegiatan Rutinan Maulid 
Ad-Diba’i ini. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak remaja melalui kegiatan 
rutinan Maulid ad-Dibai Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul Kabupaten 
Pemalang? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan akhlak remaja 
melalui kegiatan rutinan Maulid ad-Dibai Majalangu Utara Kecamatan 
Watukumpul Kabupaten Pemalang. 
 




2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Untuk menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan 
pemahaman terkait pelaksanaan pembinaan akhlak remaja melalui 
kegiatan rutinan Maulid ad-Diba’i. 
b. Secara Praktis 
1) Untuk Remaja Majalangu Utara 
Diharapkan dapat bermanfaat bagi remaja Majalangu Utara 
untuk bisa menjadi salah satu bentuk dukungan agar bisa terus 
berkembang dalam kegiatan pembinaan akhlak, mencetak generasi-
generasi masa depan bangsa yang ber-akhlaqul karimah. 
 
2) Untuk Pembaca 
Diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat menjadi 
salah satu sumber pendukung bagi penelitian selanjutnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Untuk memahami lebih lanjut mengenai penelitian yang penulis teliti 
dengan tema “Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Maulid Ad-Dibai 
Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang” maka penulis 
melakukan kajian terhadap sumber-sumber atau penelitian terkait dengan 
akhlak. 
Penelitian pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Vuri Setianingsih. 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam di IAIN Purwokerto tersebut melakukan penelitian dengan judul 
‘Penanaman Akhlak Santri Melalui Rutinan Pembacaan Maulid Simtudduror 
Di Madrasah Diniyah Al Fatah Arcawinangun Purwokerto Utara’  skripsi 
tersebut mengkaji penanaman akhlak melalui rutinan maulid simtudurod dan 




Madrasah Diniyah al-Fatah Arcawinangun Purwokerto Utara, Hasil penelitian 
menunjukan bagaimana penanaman akhlak santri melalui rutinan pembacaan 
Maulid Simtudduror di Madrasah Diniyah Al Fatah Arcawinangun yakni 
kegiatan pembacaan Maulid Simtudduror dilaksanakan secara bergilir dirumah 
warga setiap minggunya. Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan dengan 
penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-sama meneliti tentang akhlak. 
Perbedaannya terletak pada pada objek penelitian yaitu di kegiatan rutinan 
maulid ad-Diba’i  di  Majalangu  Utara  Kecamatan  Watukumpul  Kabupaten 
Pemalang, sedangkan penelitian yang dilakukan sebelumnya objeknya adalah 
Madrasah Diniyah Al Fatah Arcawinangun. 
Penelitian pada tahun 2016 yang dilakukan oleh Rizqi Miftahudin 
Fauzi, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tersebut melakukan 
penelitian dengan judul,  ‘Nilai-Nilai Akhlak Dalam Syair Tanpo Waton’ hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa latar belakang penulis syair yang merupakan 
didikan lingkungan pesantren membuat penulis ahli dalam membuat syair. Di 
samping itu, merosotnya akhlak membuat syair sebagai metode dakwah yang 
paling efektif sebagai instrumen penataan hati, Skripsi tersebut memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang penulias lakukan yaitu sama-sama meneliti 
tentang akhlak. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 
diatas yaitu terletak pada objek penelitian, yaitu kegiatan rutinan maulid ad-
Diba’i  di  Majalangu  Utara  Kecamatan  Watukumpul  Kabupaten  Pemalang, 
sedangkan penelitian yang dilakukan sebelumnya objeknya adalah syair tanpo 
waton. 
Penelitian pada tahun 2013 yang dilakukan oleh Fahrurrozi, Mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam di 
UIN Syarif Hidayatullah tersebut melakukan penelitian dengan judul ‘Peranan 
Majelis  Dzikir  Dan  Sholawat  Dalam  Pembentukan  akhlak  Remaja’  hasil 




pembinaan akhlak, serta terdapat korelasi yang positif antara kegiaiatan majelis 
dzikir dan shalawat dengan pembentukan akhlak remaja, Skripsi tersebut 
memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulias lakukan yaitu sama-sama 
meneliti tentang akhlak. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian diatas, yaitu terletak pada objek penelitian yaitu, kegiatan rutinan 
maulid ad-Diba’i  di  Majalangu  Utara  Kecamatan  Watukumpul  Kabupaten 
Pemalang.  
Tema  penelitian  penulis  yaitu  “Pembinaan  Akhlak  Remaja  Melalui 
Kegiatan Rutinan Maulid ad-Diba’i Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul 
Kabupaten Pemalang”. Dari tiga kajian pustaka diatas memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan skripsi penulis. Persamaan yang ada dalam kajian pustaka 
diatas dengan skripsi penulis adalah pembahasan mengenai akhlak, dari 
persamaan tersebut maka penulis mendapatkan bahan dukungan dalam 
melakukan penelitian mengenai pembinaan akhlak. Sedangkan perbedaan yang 
ada dalam kajian pustaka diatas dengan skripsi penulis terletak pada fokus 
penggunaan objek dalam menanamkan akhlak. Objek yang penulis gunakan 
dalam penelitian adalah kegiatan rutinan Maulid ad-Diba’i. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam penelitian terhadap pembinaan akhlak 
remaja melalui kegiatan maulid ad-diba’i, yaitu:  
Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan.  
Bab II berisi tentang landasan teori, yang berkaitan dengan penelitian.  
Bab III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, metode 





Kekompakan pengurus sangat mempengaruhi kelancaran dan 
keberlangsungan kegiatan pembacaan maulid ad-Diba’i  di 
Majalangu Utara, peran pengurus disini yaitu untuk menjaga 
semangat para remaja agar tetap bertahan dan betah dalam 
mengikuti kegiatan ini. 
2) Dukungan Masyarakat 
Dukungan masyarakat terutama orang tua remaja sangatlah tinggi 
hal ini karena mayoritas masyarakat di Majalangu Utara adalah 
nahddliyin, dukungan orang tua remaja juga di buktikan dengan 
keikutsertaannya dalam hal pengadaan sarana alat hadroh.  
3) Sarana dan Prasarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung 
kegiatan pembacaan maulid ad-Diba’i,  dengan  sarana  yang 
memadai seperti sound, mikser, alat hadroh dan tempat kegiatan 
menjadikan kegiatan ini menjadi lebih menarik dan menumbuhkan 
semangat para remaja. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam melaksanakan pembinaan akhlak 
remaja melalui kegiatan rutinan maulid ad-Diba’i yaitu pada remaja itu 
sendiri, karena sifatnya yang masih labil maka perlu adanya dorongan 
dari orang tua dan para pengurus, serta regenerasi para remaja di 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul 
“Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Rutinan Maulid Ad-Dibai’i 
Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang”  dengan 
menggunakan acuan yang berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari 
wawancara, observasi dan dokumentasi dapat ditarik kesimpulan dibawah 
ini. 
Pembinaan akhlak remaja di Majalangu utara  dilakukan melalui 
kegiatan rutinan pembacaan Maulid ad-Diba’i, dalam kegiatan kegiatan 
tersebut terdapat pembacaan Maulid ad-Diba’i yang diselingi dengan 
membaca sholawat atau syair-syair jawa, dalam pembacaanya remaja 
membacanya satu-persatu kemudian dilanjutkan dengan ceramah, ceramah 
dilakukan setelah selesainya pembacaan kitab maulid ad-Diba’, rangkaian 
kegiatan diatas dilaksanakan selama 100 menit yang dimulai dari jam 07:30 
WIB sampai selesai, dengan menempati rumah remaja yang menjadi 
gilirannya kemudian.   
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam membina akhlak 
remaja dalam kegiatan rutinan pembacaan maulid ad-Diba.i diantaranya 
yaitu metode pembiasaan dan metode keteladanan. Dari kegiatan rutinan 
pembacaan maulid tersebut maka para remaja mendapatkan bentuk 
pembiasaan dan keteladanan yang baik untuk meningkatkan akhlaknya.  
B. Saran 
berdasarkan hasil penelitian  tentang  “Pembinaan Akhlak Remaja 
Melalui Kegiatan Rutinan Maulid Ad-Diba’i Majalangu Utara Kecamatan 
Watukumpul Kabupaten Pemalang” dan di ambil dari kesimpulan tersebut 
di atas, penulis mengemukakan beberapa saran dalam penelitian ini kepada 
beberapa pihak, yaitu: 




a. Pengurus kegiatan ini hendaknya meningkatkan kajian kitab dalam 
kegiatan ini agar ada penerus dari kalangan remaja di 
lingkungannya. 
b. Pengurus hendaknya membangun hubungan baik dengan orang tua 
remaja. 
c. Pengurus hendaknya bekerjasama dengan orang tua dalam 
meningkatkan akhlak remaja. 
2. Bagi Remaja  
a. Semua remaja hendaknya lebih giat dan rajin dalam mengikuti setiap 
kegiatan yang ada dalam rutinan maulid ad-Diba’i. 
b. Remaja yang masih sekolah hendaknya bisa membagi waktu dalam 
belajar pendidikan formal di sekolahnya. 
c. Remaja hendaknya bisa menerapkan ilmu yang di dapat dalam 
kegiatan rutinan maulid ad-Diba’i. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, segala puji bagi allah yang memberikan taufik dan 
hidayah kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Peneliti menyadari bahwasanya dalam melaksanakan penulisan ini masih 
banyak kesalahan dan kekurangan yang banyak, sehingga skripsi ini masih 
jauh dari kata sempurna, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 
sehingga dapat memperbaiki ketidak sempurnakan ini. 
 Penulis juga mengucapkan terima kasih banyak kepada pihak yang 
telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga bantuan yang di 
berikan di balas oleh allah SWT, dengan balasan yang lebih baik. 
 Penulis berharap, semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis 
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Ketua Jamaah Solawat Rw 03 
1. Bagaimana sejarah berdirinya jamaah solawat rw 03? 
2. Bagaimana struktur organisasi jamaah solawat rw 03? 
3. Apakah ada sarana dan pra sarana untuk mendukung kegiatan di jamaah 
solawat rw 03? 
4. Apa dasar dan tujuan berdirinya jamaah solawat rw 03? 
Pedoman Wawancara 
Ustadz Jamaah Solawat Rw 03 
1. Apa tujuan pembinaan akhlak remaja dalam jamaah solawat rw 03? 
2. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak remaja dalam jamaah solawat rw 
03? 
3. Apa materi yang digunakan dalam pembinaan akhlak remaja di jamaah 
solawat rw 03? 
4. Bagaimana metode pembinaan akhlak remaja dalam jamaah solawat rw 
03? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak remaja dalam 
jamaah solawat rw 03? 
Pedoman wawancara 
Anggota Jamaah Solawat Rw 03 
1. Apakah kegiatan ini mengganggu aktifitas belajar anda di di rumah dan 
di sekolahan? 
2. Apakah kegaiatan ini bermanfaat bagai anda? 
3. Apakah kegiatan ini menjadi media untuk bersabar? 
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a. SD/MI, tahun lulus : 2008 
b. SMP/MTs, tahun lulus: 2011 
c. SMA/MA, tahun lulus : 2014 
d. S1, tahun masuk : 2015 
2. Pendidikan Non-Formal (jika ada) 
a. Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang 
b. Pondok Pesantren Tachfidzil Qur’an Al-Ichsan Beji, Purwokerto 
C. Prestasi Akademik (jika ada) 
1.  
2.  
D. Karya ilmiah (jika ada) 
1.  
2.  






Purwokerto, 7 juni 2020 
 
 
 
 
 
Ilham Maulana 
